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ABSTRAK

Rhadilla Hartami : Tinjauan Pengenaan Pajak Progresif Pada Pencairan
Jaminan Hari Tua Di BPJS Ketenagakerjaan Cabang
Padang

Pembimbing : Chichi Andriani, SE, MM

Penelitian ini dilakukan di kantor BPJS Ketenagakerjaan cabang padang.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
BPJS Ketenagakerjaan khususnya pada tentang Pajak Progresif Pada Pencairan
Jaminan Hari Tua.

Bentuk dari penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, karena
penelitian ini peneliti mendeskripsikan dan menceritakan suatu fakta, fenomena-
fenomena, gejala, peristiwa yang didapat dilapangan yang terjadi pada saat
sekarang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis data deskripsi kualitatif.

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa peserta BPJS
Ketenagakerjaan banyak yang belumpaham tentang pajak progresif pada jaminan
hari tua, kendalatersebut di perolehkarenatidakadanyasosialisasikaryawan BPJS
Ketenagakerjaanterhadappeserta BPJS
Ketenagakerjaantentangpajakprogresifpadajaminanharitua.

Kata Kunci : Pajak Progresif Pada Jaminan Hari Tua, Pemahaman Peserta
BPJS Ketenagakerjaan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membayar pajak merupakan kewajiban bagi setiap warga negara,
tak terkecuali di indonesia. Fungsi pajak menjadi salah satu sumber
pendapatan tanah air, bahkan merupakan sumber penerimaan terbesar
negara yang berguna untuk melanjutkan pembangunan. Pajak merupakan
pungutan wajib negara kepada rakyat yang digunakan untuk berbagai
keperluan negara, mulai dari melanjutkan program pembangunan sampai
membayar gaji pegawai negeri.

Berdasarkan pasal 1 angka 1 Undang-undang No. 28 Tahun 2007
tentang ketentuan umum dan Tatat cara perpajakan (KUP), pajak adalah
kontribusi wajib pajak negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan undang-undang. Dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan di gunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Untuk mendukung penerimaan
pajak tersebut salah satu objek pajak yang menjadi target penerimaan
negara dari sektor pajak adalah Dana jaminan Hari Tua. Bahkan untuk
dana jaminan hari tua ini, pemilik jaminan akan dikenakan pajak progresif
saat mencairkannya.

Meskipun bernama Jaminan hari tua (JHT), namun pekerja yang
terdaftar dalamprogram BPJS Ketenagakerjaan dapat mencairkan dananya

sebelum masa pensiun. Dengan persyaratan, pekerja sudah ikut serta



jamsostek minimal 10 tahun dan total dana yang bisa dicairkan hanya 30%
dari total dana keseluruhan. Klaim atas JHT ini nantinya akan dikenakan
pajak progresif.

Peraturan pemerintah (PP) Nomor 46 tahun 2015 tentang
penyelenggraan JHT mengatur 30% dana JHT tersebut digunakan untuk
kepemilikan rumah atau maksimal 10%nya digunakan untuk keperluan
lainnya. Walaupun begitu, banyak peserta yang tidak mencairkan uangnya
di awal. Salah satu kendala yang di hadapi oleh peserta dalam pencairan
30% dana tersebut adalah perpajakan yang menimpanya. Pengambilan
JHT secara sebagian ini berpotensi menyebabkan dikenakannya pajak
progresif untuk mengambilan JHT berikutnya apabila jarak pengambilan
lebih dari 2 tahun.

Ketika peserta mencairkan JHT lebih awal sebesar 30% dari total
dana keseluruhan, pajak progresif yang dikenakan saat mencairkan sisanya
akan lebih tinggi. Sehingga konsekuensinya apabila penerima dana
menarik lebih awal, pajaknya akan lebih tinggi. Berdasarkan peraturan
yang berlaku, klaim JHT sendiri hanya dapat dilakukan sebanyak satu kali,
sehingga apabila penerima dana hendak mencairkan dana JHT, maka akan
dikenakan pajak 5% saja. Namun, apabila pengambilan dilakukan di
awwal sebesar 30% dari total dana, maka akan dikenakan pajak progresif
5%,15%,30% di pengambilan JHT.

Pajak progresif adalah tarif pemungutan pajak dengan persentase

yang naik dengan semakin besarnya jumlah yang digunakan sebagai dasar



pengenaan pajak, dan kenaikan persentase untuk setiap jumlah tertentu
setiap kali naik.Pemungutan pajak terhadap pencairan saldo JHT
menggunakan dua jenis tariff pajak yaitu tariff progresif pasal 17 ayat 1
dan PPh pasal 21 yang bersifat final. Tarif pajak progresif adalah tariff
berupa persentase tertentu yang makin meningkat, dengan meningkatnya
dasar pengenaan pajak. Artinya, apabila dana JHT yang dicairkan besar,
maka tingkat pajak yang dikenakan besar juga, begitu sebaliknya.

Pengenaan tariff pajak progresif dilakukan pada saat peserta
pengguna JHT mencairkan saldo JHT nya sebesar 10% dan 30% dari total
jumlah dana JHT. Syarat pencairan dana sebesar 10% dan 30% adalah
umur kepersertaan JHT harus sudah mencapai 10 tahun dan peserta
pengguna JHT masih aktif bekerja. Model tariff pajak progresif baik
dalam menyajikan prinsip redistribusi pendapatan namun perlu dicatat
bahwa tariff tersebut juga mempunyai kekurangan yaitu seperti sistem
yang rumit dan terlalu banyak aturan.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan bahwa adanya
penurunan dalam pengambilan pajak progresif pada peserta aktif di BPJS
Ketenagakerjaan,di karenakan banyak peserta aktif takut untuk mengambil
JHT nya. Dapat dilihat dari table dibawah ini mengenai jumlah target dan
realisasi pajak progresif pada peserta aktif BPJS Ketenagakerjaan dari

tahun 2019 — 2021 berikut:



Tabel 1. Target dan Realisasi Pajak Progresif Peserta Aktif di
BPJS Ketenagakerjaan Cabang Padang

Tahun Target Realisasi
2019 800.000.000 1.000.000.000
2020 500.000.000 100.000.000
2021 10.000.000 8.000.0000.

Sumber: Kantor BPJK Ketenagakerjaan Cabang padang.

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat dari tahun 2019-2021
realisasipajakprogresif peserta aktif BPJS Ketenagakerjaan cabang padang
dibawah target yang sudah di tentukan. Tidak tercapainya target yang di
tentukan sedikit banyak menggambarkan bahwa kinerja yang di tunjukkan
oleh petugas kurang maksimal sehingga realisasipajakprogresif peserta
aktif BPJS Ketenagakerjaan cabang padang tidak melampaui target yang
telah di tentukan. Menyikapi kinerja yang kurang maksimal pada tahun
2019 sampai 2021.

Dilakukannya evaluasi kinerja guna mengetahui permasalahan
yang dihadapi dalam upaya peningkatan kinerja pendapatan serta mencari
jalan keluar agar target pendapatan dapat di capai. Tantangan dalam
meningkatkan penetrasi kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan adalah
sosialisasi dan literasi yang masih rendah. Masih banyak pekerja yang
memandang iuran BPJS sebagai beban, bukan sebagai jaminan untuk masa
depan. selain itu banyak pula masyarakat yang masih belum tahu dan
masih takut untuk mengambil dana awal pada Jaminan Hari Tuanya
karena dikenakan pajak progresif yang sangat tinggi.

Berdasarkan penerapan di atas dapat disimpulkan bahwa masih

banyaknya masyarakat yang belum mengerti dan belum paham bagaimana




pengurusan untuk pengambilan jaminan hari tua . berdasarkan fenomena
di atas, maka penulis tertarik memilih judul “ Tinjauan Pengenaan Pajak
Progresif Pada Pencairan Jaminan Hari Tua (JHT) Di BPJS

KetenagaKerjaan Cabang Padang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dari latar belakang tersebut maka
penelitian merumuskan masalah sebagai berikut :
“ Bagaimanakah pelaksanaan pengenaan pajak progresif pada pencairan

jaminan hari tua di BPJS Ketenagakerjaan cabang padang ?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pelaksanaan pajak progresif pada pencairan
jaminan hari tua di BPJS Ketenagakerjaan cabang padang.
D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi penulis
Sebagai saran untuk menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman
tentang pengenaan pajak progresif pada pencairan Jaminan Hari Tua
(JHT) di BPJS Ketenagakerjaan cabang padang.

2. Bagi Universitas



Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan informasi
atau referensi bagi universitasmengenai pengetahuan tentang pajak
progresif pada pencairan jaminan hari tua.

. Bagi Pemerintah

Sebagai tambahan informasi bagi BPJS Ketenagakerjaan kota padang
untuk mengetahui bagaimana prosedur yang tepat pada pajak progresif
pada pencairan jaminan hari tua.

. Bagi pembaca

Memberikan informasi tentang pengetahuan perpajakan tentang apa
dan bagaimana proses pencairan jaminan hari tua yang di kenakan
pajak progresif.

. BagiPerserta BPJS

Memberikankeringananpadapeserta JHT yang mengundurkan diri dan
terkena PHK tidak perlu menunggu sampai usia 56 tahun ketika ingin

mengklaim JHT.



